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Kementerian/Lembaga Pemerintah Daerah
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Progres Pengisian SiRUP

Persentase nilai paket pengadaan yang diumumkan terhadap 
belanja Kementerian/Lembaga/Pemerintah Daerah, dengan rincian 
sebagai berikut:

• K/L  perbandingan Nilai RUP yang diumumkan dengan Nilai 
Belanja PBJ berdasarkan Nilai Belanja Pengadaan yang tercantum 
dalam Perpres 104/2021 tentang Rincian APBN TA 2022

• Pemda perbandingan Nilai RUP yang diumumkan dengan Nilai 
Belanja PBJ berdasarkan Proyeksi belanja APBD TA 2022

Tahun Anggaran 2022
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Progres Pengisian SiRUP 
KemendikbudRistek

Persentase Nilai RUP yang 
diumumkan terhadap Nilai Belanja 
PBJ berdasarkan Nilai Belanja 
Pengadaan yang tercantum dalam 
Perpres 104/2021 tentang Rincian 
APBN TA 2022

Tahun Anggaran 2022

Rata-rata Pengisian 
SIRUP Nasional

53%
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Profil Pengadaan 
Nasional TA 2022

Sudah RUP

Rp564,1T

53%

31%

22%

47%

6%

47%

Belum RUP

Rp498,1T

Melalui
Penyedia

Rp335,0T

Melalui 
Swakelola

Rp229,1T

Realisasi

Rp61,7T

Belum Realisasi

Rp502,4T

Belanja PBJ 
Nasional

Rp1.062,2T

ANGGARAN 
BELANJA PBJ

RUP BELUM RUP PENYEDIA SWAKELOLA REALISASI
BELUM

REALISASI

NASIONAL 1.062,2 564,1 498,1 335,1 229,1 61,7 502,4

KEMENTERIAN/
LEMBAGA

526,8 231,2 295,7 193,8 37,4 53,9 177,3

PEMDA 535,4 332,9 202,4 141,3 191,7 7,8 325,1

Rp2.181,2T

Anggaran Belanja Nasional

Rp1.062,2T

Anggaran Belanja PBJ Nasional

Cutoff : per 7 Februari 2022 
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Profil Pengadaan 
Kementerian/Lembaga TA 2022
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Progres Proses Pengadaan di K/L melalui Penyedia

Nilai transaksi yang tercatat dalam SPSE

Nilai yang belum tercatat dalam SPSE/belum terealisasi

• Pengadaan di K/L melalui penyedia tercatat di SiRUP sebesar Rp193,8T dan melalui swakelola tercatat di SiRUP sebesar Rp37,4T,
sehingga total RUP di K/L sebesar Rp231,2T

• Transaksi yang tercatat dalam SPSE sebesar Rp53,9T (23,3% dari total RUP K/L atau sebesar 10% dari total belanja PBJ K/L)
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10 Profil Belanja PBJP Terbesar
Kementerian/Lembaga

Rp97,5T

Rp82,1T
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Belanja Pengadaan Nilai transaksi yang tercatat dalam SPSE

10

Rp407,6T

72

Rp119,2T
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Jumlah K/L Anggaran Belanja PBJP

10 K/L Belanja Terbesar K/L Lainnya

• Belanja pada 10 K/L terbesar (12,2% dari seluruh K/L) memiliki 
pagu anggaran pengadaan PBJ sebesar Rp407,6T atau sebesar 
77,4% dari seluruh belanja PBJ KL.

• Sedangkan, Belanja pada 72 K/L lainnya (87,8% dari seluruh K/L) 
memiliki pagu anggaran pengadaan PBJ sebesar Rp119,2T atau 
sebesar 22,6% dari seluruh belanja PBJ KL.
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34%

27%

7%
66%

3%

31%
Sudah RUP

Rp9,9T

Belum RUP

Rp19,5T

Melalui
Penyedia
Rp8,0T

Melalui 
Swakelola

Rp1,9T

Realisasi

Rp0,8T

Belum Realisasi

Rp9,1T

Belanja PBJ 
Nasional
Rp29,4TRp73,0T

Anggaran Belanja Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

Rp29,4T

Anggaran Belanja PBJ Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

Cutoff : per 14 Februari 2022 

Profil Pengadaan 
Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
TA 2022
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Penyedia & Swakelola
Nilai Pagu RUP TA 2022

59%

41%

Nasional

Rp564,1T

Penyedia Rp335,0T

Swakelola Rp229,1T

84%

16%

Rp231,2T

Penyedia Rp193,8T

Swakelola Rp37,4T

81%

19%

Rp9,9T

Penyedia Rp8,0T

Swakelola Rp1,9T

Perbandingan 
Penyedia dan Swakelola 

(2015-2021)
74% : 26%

Kementerian/Lembaga Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 
dan Teknologiungan

▪ Pengadaan melalui Penyedia secara nasional sebesar Rp335,0T (59%) dari Nilai Pagu yang diumumkan di SiRUP dan sebesar Rp229,1T (41%) 
dilakukan melalui Swakelola

▪ Pengadaan melalui Penyedia pada K/L sebesar Rp193,8T (84%) dari Nilai Pagu yang diumumkan di SiRUP dan sebesar Rp37,4T (16%) 
dilakukan melalui Swakelola, hal ini jauh dibawah rata-rata Swakelola Nasional

▪ Pengadaan melalui Penyedia pada Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi sebesar Rp8,0T (81%) dari Nilai Pagu yang 
diumumkan di SiRUP dan sebesar Rp1,9T (19%) dilakukan melalui Swakelola
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Profil Belanja PBJP 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Berdasarkan Jenis Pengadaan
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23%
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Profil Belanja PBJP 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,Riset, dan Teknologi
Berdasarkan Metode Pemilihan
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29.407

Potensi Jumlah Paket 
Usaha Mikro dan Kecil

Target UMK Nasional 
Rp11,8 T

Potensi UMK pada 
SiRUP
Rp.4,9 T

Realisasi UMK
Rp0,4 T

Belum Realisasi Potensi 
UMK pada SiRUP
Rp4,5 T

Anggaran Belanja
PBJP KLPD

Rp29,4 T

40%

17%

1%

15%

Berdasarkan PP No 7 Tahun 2021 mewajibkan setiap K/L/PD mengalokasikan paling kurang 40% dari belanja Pengadaan Barang/Jasa diperuntukan bagi Usaha Mikro Kecil dan 
Koperasi. Berdasarkan anggaran belanja Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi TA 2022, Target pagu anggaran Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi sebesar Rp11,5T dan sampai saat ini baru dialokasikan dalam RUP sebesar Rp4,6T atau 16% dari target 40%.

Target, Alokasi dan Realisasi Nilai Belanja PBJ
untuk Usaha Mikro dan Kecildalam RUP
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

Cutoff : per 14 Februari 2022 
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Diskusi

▪ Perlu mendorong untuk segera mengumumkan semua Rencana Umum 
Pengadaan melalui Sistem Informasi Rencana Umum Pengadaan (SiRUP) 
LKPP, agar segera diperoleh informasi kebutuhan barang/jasa Nasional. 
Informasi ini sangat berguna bagi pelaku usaha, khususnya 
UMK&Koperasi dan PDN dalam mempersiapkan dan meningkatkan 
kapasitas mereka.

▪ Kementerian Lembaga dan Pemerintah Daerah wajib mengalokasikan 
40% anggaran PBJ untuk membeli produk UMK&Koperasi.

▪ Meningkatkan jumlah produk dan transaksi Katalog Sektor Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Dikbudristek)untuk Untuk mendukung 
kebutuhan barang/jasa sektor Dikbudristek dan sebanyak mungkin 
menampung produk UMK-Koperasi dan Produk Dalam Negeri. 

▪ Untuk kebutuhan barang yang tidak bisa ditampung dalam katalog 
sektoral dan belum tayang dalam ekatalog,  agar segera menyampaikan 
daftar barang/jasa tersebut kepada LKPP.

▪ Untuk pekerjaan konstruksi, agar mensyaratkan penggunaan sebanyak 
mungkin  bahan/materal  konstruksi produk daerah setempat atau 
produk dalam negeri.




